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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam bangku perkuliahan. Tujuan pelaksanaan praktik pengalaman 

lapangan adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Uneversitas Negeri Yogyakarta adalah salah satu lembaga kependidikan yang 

profesional. Fungsinya menghasilkan tenaga-tenaga kependidikan yang 

meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan menjalankan kerjasama dengan 

berbagai pihak yang berkompeten dalam menyelenggarakan pendidikan. Universitas 

Negeri Yogyakarta sebagai penghasil tenaga kependidikan yang profesional. 

Fungsinya menghasilkan tenaga-tenaga kependidikan menjalin kerjasama dengan 

sekolah-sekolah sebagai upaya penerapan tenaga kependidikan yang profesional.  

Dalam kaitannya dengan pengembangan tenaga kependidikan, diperlukan 

satu strategi dan taktik untuk memperoleh hasil tenaga kependidikan yang benar-

benar mempunyai kompetensi tingkat tinggi dan interpersonal skills yang mampu 

menghadapi tuntutan masa depan.  

Pada kegiatan PPL ini penyusun mendapat kesempatan untuk PPL di SMK 

Pius X Magelang. Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu 

melakukan beberapa rangkaian kegiatan observasi pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung.  

Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengenal, mengetahui, serta 

mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah, material serta hal lain sebagai 

penunjang kegiatan akademik yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan mahasiswa 

dalam mempersiapkan rancangan program kegiatan PPL yang akan dijalani selama 

periode 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016. 

A. Analisis Situasi 

1. Riwayat Sekolah  

Awal berdirinya SMK Pius X tidak lepas dari surat Mgr. A. Soegijo 

SJ, Uskup Agung Semarang, yang dikirim kepada suster-suster CB tanggal 28 

April 1953. Surat tersebut berisi permintaan Monsignuer agar tarekat Carolus 

Borromeus bersedia membuka SGKP (Sekolah Guru Kepandaian Putri) di 

Magelang. SMK Pius X Magelang Menempati lahan seluas 5228 m² yang 

meliputi luas keseluruhan bangunan 2858 m², halaman atau taman seluas 700 



2 
 

m², lapangan olah raga 800 m², kebun seluas 780 m², dan lain-lain seluas 90 

m² yang terletak di Jl A. Yani No 20 Magelang. Alasan jenis sekolah ini 

dipilih disebutkan dalam surat Mgr. A.Soegijopranoto, SJ kepada Suster 

Lauretia de Sain (arsip Keuskupan AgungSemarang, map B.2) yang berisi 

yaitu: 

a. Menyediakan sekolah lanjutan bagi siswa lulusan SKP yang sudahbanyak 

terdapat di Keuskupan Agung Semarang.  

b. Mempersiapkan calon ibu yang mengerti akan tanggungan dan 

tugaskewajibannya baik dalam rumah tangga maupun dalam 

lingkunganpergaulan.  

c. Mempersiapkan guru-guru yang cakap dalam segala hal untukmengurus 

dan memimpin SKP serta mendidik murid-muridnya.  

Tawaran itu ternyata cocok dengan cita-cita terekat CB: “keinginan 

ikutserta memberikan sumbangan kepada pendidikan putri – putri 

Indonesia”.Menaggapi tawaran itu berarti menghadapi soal pengadaan gedung 

dan tenagapengajar. Maka gedung milik terekat OSF dibeli dan sedikit demi 

sedikitdibangun untuk kampus SGKP. Pada bulan September 1953, sekolah 

GuruKepandaian Putri (SGKP) Pius X Magelang secara resmi 

keberadaannyadiakui oleh pemerintah Republik Indonesia.Suster Chantal 

Jonckbloedt CB, kepada SGKP waktu itu mengusahakanagar para siswi 

memperoleh bekal keterampilan yang perlu untuk menjalankantugasnya 

dalam masyarakat. Mgr. A. Soegijopranoto SJ secara langsungmelibatkan diri 

dalam pendidikan rohani para siswa melalui “BimbinganKwalwat”.  

Pada tahun 1956 angkata pertama menghadapi ujian akhir. Tiga 

SGKPKatolik yaitu di Malang, Surabaya, dan Magelang menyatakan diri di 

bawahnaungan Kantor Wali Gereja untuk berusaha bersama memperoleh 

ijazahNegara dan subsidi. Dalam ujian akhir yang pertama 12 siswi SGKP 

Pius XMagelang memperoleh persamaan ijazah negeri.  

Berubah untuk Berkembang  

Pada awal dasa warsa 60-an, SGKP Pius X berubah menjadi 

SKKA(Sekolah Kesejahteraan Keluarga tingkat Atas) Pius X. Pada saat itu 

perhatianterhadap aspek kesejahteraan keluarga secara khusus mulai 

diperhitungkansebagai sektor yang memberi harapan menjadi lapangan 

pekerjaan. Tuntutanzaman memberi peluang yang cukup besar bagi SKKA 

Pius X Magelanguntuk secara kreatif menemukan berbagai jalan guna 

memberi nilai tambah bagipendidikan menengah kejuruan dalam bidang 

kesejahteraan keluarga.Pada tahun 1976, Departemen pendidikan dan 

Kebudayaan RepublikIndonesia mengadakan pembenahan bidang pendidikan 

menengah. SKKAPius X berubah menjadi SMKK (Sekolah Menengah 

kejuruan Keluarga) PiusX yang secara operasional mulai dilaksanakan pada 
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tahun 1997.Pada tahun 1997, pemerintah melakukan pembenahan untuk 

SLTA. SLTAterdiri dari SMU dan SMK. Maka SMKK Pius X berubah 

menjadi SMK(Sekolah Menengah Kejuruan) Pius X Magelang sampai saat 

ini.Segala perubahan yang dilakukan oleh lembaga yang berwenang, 

baikperubahan nama pendidikan, perubahan kurikulum maupun 

berbagaiperubahan lain, tidak menggoyahkan almamater Pius X Magelang. 

Kini tahun 2016 dalam usia 63 tahun, SMK Pius X Magelang yang sering 

disebut“Kampus Kaca” berdiri semakin tegar, semakin dewasa, dan semakin 

berguna. 

 

2. Visi dan Misi dari SMK PIUS X Magelang adalah :  

a. Visi 

"Iman kuat dan kompetensi tinggi membentuk pribadi utuh dan 

unggul dalam berkompetensi, memiliki wawasan kebangsaan serta peduli 

lingkungan hidup."     

b. Misi 

1) Meningkatkan profesionalisme ketenagaan  

2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta didik dengan lebih 

memperhatikan yang berkesesakan hidup 

3) Melaksanakan KBM yang berkualitas dengan mengembangkan 

pendidikan karakter bangsa, ketarakanitaan dan lingkungan hidup  

4) Mengoptimalkan kerja dengan dunia industri dan masyarakat.  

Seluruh warga SMK PIUS X Magelang (kepala sekolah, guru, 

karyawan serta para siswa) dengan visi dan misi bertekat maju, 

membangun diri serta masyarakat. Para pendamping giat membimbing 

semua siswa melangkah menuju kemandirian.  

 

3. Program Keahlian  

Sampai saat ini SMK PIUS X Magelang memiliki program keahlian yaitu:  

a. Program Keahlian Jasa Boga  

Program Keahlian Jasa Boga terdiri dari dua kelas dari masing-masing 

tingkat   

b. Program Keahlian Busana Butik 

Program Keahlian Busana Butik terdiri dari satu kelas dari masing-masing 

tingkat 

c. Program Keahlian Patiseri 

Program Keahlian Patiseri terdiri dari satu kelas dari masing-masing  

tingkat  
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4. Lokasi Sekolah  

SMK Pius X Magelang terletak di pusat Kota Magelang di Jalan 

Ahmad Yani No 20. Bangunan yang mengelilingi SMK Pius X meliputi pusat 

perbelanjaan, SMP Tarakanita, PLN, Bank BCA, dan di belakang sekolah 

terdapat asrama sekolah yang diperuntukkan bagi siswa SMK Pius X yang 

kebanyakan berasal dari luar Kota Magelang. Batas lingkungan sekolah di 

sebelah utara perbatasan dengan kantor Polisi Militer, di sebelah timur 

berbatasan dengan Desa Samban, di sebelah barat perbatasan dengan Jl. A. 

Yani dan di sebelah selatan berbatasan dengan SMP Tarakanita.   

 

5. Kondisi Fisik Sekolah  

a. Luas Tanah Sekolah  

Luas tanah keseluruhan menurut kepemilikan dan penggunaan lahan yaitu 

seluas 5228 m² yang meliputi luas keseluruhan bangunan 2858 m², 

halaman atau tanaman seluas 700 m², lapangan olahraga 800 m², kebun 

seluas 780 m², dan lain-lain seluas 90 m² 

b. Ruang Kelas  

Terdapat 9 ruang teori, 5 ruang dapur, dan 3 ruang busana  

c. Kantin  

SMK Pius X memiliki kantin yang menyediakan aneka makanan dan 

minuman untuk siswa, karyawan dan guru. 

d. Bangunan Lain  

1) Ruang Kepala Sekolah seluas 32 m²  

2) Ruang Guru, seluas 64 m²  

3) Ruang T U, seluas 67 m² 

4) Rung Graha/Aula, seluas 104 m²  

5) Koperasi, seluas 54 m² 

6) Ruang UKS, seluas 25 m²  

7) Ruang BK, seluas 18 m²  

8) Ruang OSIS, seluas 15 m²  

9) Kamar mandi siswa dan guru, seluas 59 m²  

10) Ruang praktek, seluas 595 m²  

11) Gudang, seluas 194 m²  

12) Perpustakaan, seluas 88 m²  

13) Laboratorium komputer, seluas 60 m²  

14) Unit Produksi, seluas 386 m²  

15) Asrama sekolah   

 

6. Keadaan Non Fisik Sekolah  

Keadaan non fisik sekolah terdiri dari:  
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a. Keadaan Personalia  

Pada saat SMK PIUS X Magelang dipimpin oleh Dra. Demetria Anjar 

Wulansari dibawah naungan Yayasan Tarakanita. Dengan Jumlah guru 

dan karyawan yang ada dalam rincian sebagai berikut :  

1) Nama guru dan mata pelajaran yang diampu  

a) Demetria Anjar Wulansari : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

b) Asmiyanto Malkias   : mengampu mata pelajaran  

       Pendidikan Agama  

c) Agustinus Nanang Baskara  : mengampu mata pelajaran  

       Matematika  

d) Agus Sumardjo    : mengampu mata pelajaran Seni 

       Budaya dan IPS  

e) Antonius Parmiyanto   : mengampu mata pelajaran   

       Bahasa Indonesia dan Bahasa 

       Jawa  

f) Anastasius Krismanto   : mengampu mata pelajaran  

        Bahasa Inggris  

g) Nicolaus Arisanto   : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

h) Hastu Paramita Rahayu    : mengampu mata pelajaran  

       Bahasa Inggris  

i) Asteria Dwiana Rahayu   : mengampu mata pelajaran  

       Olahraga  

j) Bernadeta Setyo Harini   : mengampu mata pelajaran  

       KKPI  

k) Christina Natalingtyas  : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

l) Angela Rosari Lintang Ayu :mengampu mata pelajaran  

       Bimbingan Konseling  

m) Sri Agustina    : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Patiseri  

n) Lucia Hesti Wulandari   : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

o) Yuliana Driyani    : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

p) Chatarina Dyah Wijayanti  : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

q) Irine Ratri Iswarini   : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  
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r) Brigita Rismiasih   : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Busana  

s) Elizabeth Sri Wahyuningsih  : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Busana  

t) Niken Wijayanti    : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Busana  

u) Panggih Dian Lestari  : mengampu mata pelajaran  

       MIPA  

v) Rita Ayu Budi Astuti   : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Busana  

w) Sr. Antari, CB    : mengampu mata pelajaran  

       Kejuruan Boga  

x) A. Y. Budi Utomo  : mengampu mata pelajaran PKn  

2) Daftar karyawan dan tugasnya  

a) Antonius Kamni   : petugas bagian personalia dan 

        keuangan  

b) Budi Waskito    : petugas bagian perpustakaan 

        dan inventarisasi  

c) Monica Sujarwati   : petugas bagian uang sekolah 

        dan surat menyurat  

d) Yohanes Andrea Subandi : petugas bagian kurikulum dan 

        kesiswaan  

e) Yohanes Jumiran   : pembantu pelaksana  

f) Alb. Sandi Ari Bawana  : pembantu pelaksana  

g) Agustinus Susilo   : pembantu pelaksana  

h) Yohanes Kamidi    : pembantu pelaksana  

i) Y. Pujo Nugroho   : petugas jaga malam 

3) Jumlah siswa dan sebaran kelasnya  

a) X Boga 1   : 39 siswa  

b) X Boga 2   : 39 siswa  

c) X Patiseri  : 41 siswa 

d) X Busana  : 24 siswa  

e) XI Boga 1  : 41 siswa  

f) XI Boga 2  : 39 siswa  

g) XI Patiseri : 26 siswa  

h) XI Busana  : 34 siswa  

i) XII Boga 1  : 37 siswa  

j) XII Boga 2  : 37 siswa  

k) XII Patiseri : 35 siswa   

l) XII Busana  : 29 Siswa  
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4) Jumlah siswa dan sebaran kelasnya  

a) X Boga 1   : 39 siswa   

b) X Boga 2   : 39 siswa  

c) X Patiseri  : 41 siswa  

d) X Busana  : 24 siswa   

e) XI Boga 1  : 41 siswa   

f) XI Boga 2  : 39 siswa   

g) XI Patiseri : 26 siswa  

h) XI Busana  : 34 siswa   

i) XII Boga 1  : 37 siswa  

j) XII Boga 2  : 37 siswa  

k) XII Patiseri : 35 siswa   

l) XII Busana  : 29 siswa  

 

b. Program Kerja Lembaga  

Dalam pelaksanaan program kerja sekolah, yaitu:  

1) Wakasek bidang kurikulum bertugas membantu kepala sekolah dalam 

pelaksanaan kegiatan kulikuler dan ekstra kulikuler.  

2) Wakasek bidang hubungan kerjasama industri/masyarakat bertugas 

membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas hubungan 

industri/masyarakat meliputi menyusun dan melaksanakan program 

kerja, mengarahkan, membina, memimpin, mengawasi serta 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas khususnya dibidang hubungan 

kerjasama dengan dunia usaha/dunia isdustri yang releven serta 

memasarkan tamatan SMK.  

3) Wakasek bidang  sarana dan prasarana bertugas membantu kepala 

sekolah dalam menyusun program kerja pemanfaatan, pemeliharaan 

dan perawatan sarana dan prasarana serta mengkoordinir pelaksanaan 

pengadaan inventarisasi pemeliharaan, perbaikan, pengawasan, 

penggunaan listrik/telpon/air serta evaluasi penggunaan sarana dan 

prasarana sekolah lainnya.  

4) Wakasek bidang kesiswaan bertugas membantu kepala sekolah dalam 

urusan kesiswaan, yaitu dalam menyusun program kerja pembinaan 

kesiswaan, 5K-7K, kegiatan luar sekolah dan mengkoordinir 

pelaksanaannya.    
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c. Kegiatan Ekstrakulikuler  

Kegiatan ekstrakulikuler di SMK PIUS X Magelang yaitu :  

1) Bola volley    

2) Bola basket    

3) Dance    

4) Band     

5) PBB  

6) Pramuka  

 

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL  

Misi dari kegiatan PPL adalah menghasilkan calon guru atau tenaga 

kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

profesional. Untuk tercapainya misi tersebut, ada beberapa program inti yang 

disiasati oleh praktikan. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:  

1. Perumusan Program PPL  

a. Observasi Pra-PPL 

b. Observasi Lapangan  

Observasi dilakukan individu oleh tiap-tiap program studi. kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana, situasi dan kondisi 

sekolah.  

c. Observasi Proses Belajar Mengajar  

Observasi proses belajar mengajar dilakukan di ruang kelas dan di ruang 

praktik (lapangan). Observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat 

mengetahui kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir, hambatan-

hambatan yang ada sehingga mahasiswa dapat mengatasi dan berusaha 

belajar dengan maksimal. 

Adapun aspek-aspek yang diamati adalah:  

1) Cara membuka pelajaran  

2) Cara menarik perhatian siswa  

3) Cara memotivasi siswa  

4) Cara memberi acuan ata gambaran mengetahui metode atau kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan  

5) Cara memberikan kegiatan  

6) Sistematika pemberian materi  

7) Penguasaan materi  

8) Metode pembelajaran  

9) Media pembelajaran  
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10) Teknik pengelolaan kelas agar dinamis, aktif, interaktif dan 

partisipatif  

11) Teknik bertanya  

12) Cara menanggapi siswa  

13) Penguasaan bahasa  

14) Variasi gerak  

15) Pengelolaan waktu  

16) Penampilan  

17) Cara menutup pelajaran  

18) Cara membuat kesimpulan  

19) Bentuk dan cara evaluasi  

Praktik mengajar sesuai bidang studi masing-masing mahasiswa 

dengan kegiatan berupa:  

1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

2) Menggunakan dan mengefektifkan perangkat media pembelajaran  

3) Praktik mengajar di kelas  

4) Pendampinagn  

5) Evaluasi  

6) Bimbingan dengan guru pembimbing lapangan  

7) Praktik mengajar terbimbing dan mandiri  

8) Menyusun laporan 

 

2. Rancangan Program PPL  

Pelaksanaan PPL yang dimulai tanggal 15 Juli - 15 September 2016 memiliki 

rancangan kegiatan sebagai berikut:  

a. Observasi kelas dan kegiatan pembelajaran  

b. Bimbingan dengan guru pem bimbing dalam pembuatan RPP dan materi  

c. Praktik mengajar meliputi:  

1) Praktik mengajar kelas  

2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

3) Pendampingan  

4) Evaluasi dan koreksi  

d. Bimbingan PPL  

e. Penyusun laporan  
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Berikut ini adalah matrik kerja kegiatan PPL :  

Tanggal Nama Kegiatan Hasil Kegiatan 

22 Februari 2016 Pembekalan PPL Pengarahan tentang PPL di KPLT FT UNY 

lantai tiga. 

24 Februari 2016 Penyerahan Penyerahan peserta PPL 2016 di SMK PIUS X 

Kota Magelang. 

2, 19 Agustus  2016 Observasi Observasi kelas dan kondisi sekolah. 

18 Juli – 15 

September 2016 

Pelaksanaan 

kegiatan PPL 

Pelaksanaa mengajar dan mengikuti kegiatan 

yang dilaksanakan di SMK PIUS X Kota 

Magelang. 

29 Juli 2016 Bimbingan PPL Bimbingan dengan dosen pembimbing 

lapangan dan guru pembimbing. 

18 Agustus 2016 Bimbingan PPL Bimbingan dengan dosen pembimbing 

lapangan dan guru pembimbing. 

1, 8, 12, 15, 19, 22,  

26, 29 Agustus, 2, 5 

September  2016 

Bimbingan PPL Bimbingan dengan guru pembimbing. 

5 – 9 September 

2016 

Penyusunan 

Laporan 

Laporan individu 

15 September 2016 Penarikan PPL 

UNY 2016 

Akhir Pelaksanaan PPL 

 

 


